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Abstrak

Peserta olahraga pemuda sering melaporkan alasan sosial karena keterlibatan mereka
dalam olahraga seperti ingin menjadi bagian dari tim atau bersama teman-teman, dan
sumber sosial positif dan negatif mempengaruhi seperti pengenalan sosial dan tekanan
orang tua. Meskipun pandangan sosial olahraga telah diakui, motivasi olahraga pemuda
telah menekankan pendekatan yang berpusat pada konstruksi terkait dengan kemampuan
fisik dan belum meneliti aspek sosial motivasi secara rinci.Oleh karena itu, motivasi sosial
menimbulkan penambahan penjelasan terhadap minat remaja dalam olahraga.

Kata Kunci: Motivasi sosial

Pendahuluan
Ketika diberi pilihan, beberapa
individu memilih untuk  berpartisipasi

dalam olahraga mereka sendiri. Olahraga
yang dilakukan misalnya tenis lapangan
dengan teman-teman, sebuah timliga futsal
kecil dengan rekan, atau pertandingan
kejuaraan sepakbola sekolah tinggi dengan
penuh penonton lainnya, yang melekat
dalam kegiatan fisik pengaturan interaksi
sosial dan interpersonal. Konteks sosial
olahraga penting untuk motivasi peserta.
Peserta memberikan alasan sosial untuk
terlibat dalam kegiatan fisik, termasuk
membangun hubungan dan menjadi bagian
dari tim, dan status sosial (McCuUagh,
Matzkanin, Shaw, & Maldonado, 1993;
Passer, 1982). peneliti  juga
menunjukkan bahwa pengaruh positif dan
negatif berasal dari sumber sosial seperti
peluang persahabatan, pengakuan sosial,
dan tekanan orangtua (Scanlan, Carpenter,
Lobel, & Simons, 1993;
Lewthwaite, 1984). Selanjutnya, interaksi

Para

Scanlan &

75

sosial dengan orang tua, pelatih, dan rekan-
rekan semuanya telah dikaitkan dengan
kualitas Pengalaman olahraga orang muda (
Bnistad, 1993; Duncan, 1993; Wylleman,
2000).

Olahraga sangat jelas memiliki
makna kepada peserta karena memberikan
peluang untuk interaksi interpersonal dan
pengembangan ikatan sosial. Meskipun arti-
penting dari berbagai aspek sosial dari
olahraga untuk peserta, motivasi olahraga
pemuda cenderung menekankan konstruksi
terkait dengan kemampuan fisik dan tujuan
ego orientasi sebagai sarana untuk
memahami motivasi anak-anak muda
(Duda, 2001; Weiss & Chaumeton, 1992).
Teori motivasi yang dominan saat
digunakan dalam penelitian olahraga
pemuda, seperti teori motivasi kompetensi
(Harter, 1978,1981) dan teori pencapaian
tujuan (Duda & NichoUs, 1992; NichoUs,
1984,1989), telah membuat kontribusi yang
signifikan terhadap pemahaman kita tentang
proses  psikologis yang mendukung

ini
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motivasi  (Duda, 2001, Weiss &
Chaumeton, 1992).
Peneliti pendidikan  berpendapat

bahwa pendekatan motivasi yang fokus
hanya pada orientasi motivasi peningkatan
atau membuktikan kecukupan kemampuan
akademik seseorang terbatas.Secara khusus,
Eccles, Wigfield, dan Schiefele (1998)
mengemukakan "tujuan
mengkategorikan anak-anak sebagai ego
tugas yang terlibat berlebihan
menyederhanakan kompleksitas motivasi
"(hal.1032). itu, Maehr (1984)
berpendapat bahwa meskipun memperoleh
dan menunjukkan kompetensi akademik
mungkin  perhatian individu
beberapa waktu, itu belum tentu berpusat
dalam pengaturan atau waktu tertentu.la
berpendapat bahwa "tujuan-tujuan lain, niat
lain, Tempat-tempat menariklainnya, terus
mengganggu "(hlm. 116).

bahwa
atau

Selain

s€mua

Sama seperti anak-anak memiliki
agenda yang berbeda untuk sekolah, bukti
dari penelitian pada motivasi partisipasi dan
sumber yang mempengaruhi (Passer,
1982;.Scanlan et al, 1993) menunjukkan
bahwa peserta olahraga pemuda memiliki
kekhawatiran selain kompetensi fisik.
Artinya, motivasi individu dalam olahraga
tidak selalu terkait atau dijelaskan oleh
keinginan menunjukkan  atau
mengembangkan kemampuan fisik.
Kepedulian sosial seperti mengembangkan
dan mendemonstrasikan hubungan sosial
juga menjadi penting untuk memahami
motivasi olahraga anak-anak muda.

untuk

Pandangan sosial motivasi bukanlah
hal yang baru untuk penelitian motivasi
(Baumeister & Leary, 1995; McClelland,
1987; Ryan & Powleson, 1991). Namun, ia
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telah menerima perhatian empiris yang
sedikit dari aspek-aspek lain dari motivasi
seperti  kompetensi motivasi
berprestasi (Juvonen & Wentzel, 1996).
Potensi yang diinginkan untuk hubungan
sosial dengan orang lain yang signifikan
memiliki energi sentral perilaku dalam
konteks sosial. Sebagai contoh, Ryan dan
rekan (Ryan, Deci, & Grolnick, 1995; Ryan
& Powelson, 1991) baru-baru ini
menyarankan bahwa ikatan sosial yang
diperlukan untuk fungsi psikologis yang

atau

optimal dan bahwa kebutuhan untuk
koneksi ini menyediakan energi untuk
interaksi  sosial.Baumeister dan Leary

memperkuat pendapat ini, dengan alasan
lebih lanjut sebagai
fundamental, kebutuhan untuk memiliki
harus merangsang aktivitas diarahkan pada
tujuan yang dirancang untuk memenuhi itu
"(hlm.500). Sebagai
kebutuhan untuk memiliki, individuharus
menunjukkan  kecenderungan untuk
mencari hubungan interpersonal  dan
menumbuhkan  relativitas hubungan.
mereka harus  mencerminkan
perhatian persuasif dengan membentuk dan
mempertahankan hubungan. Selanjutnya,
mereka harus mengalami pengaruh positif
dari membentuk dan memperkuat ikatan

bahwa "motivasi

konsekuensi  dari

Pikiran

sosial, dan pengaruh negatif ketika

hubungan yangrusak, terancam, atau

menolak (Baumeister & Leary, 1995).
Olahraga adalah prestasi dan

domain sosial. Peluang social yang melekat
dalam  olahraga pada umumnya
memberikan kesempatan bagi individu
untuk mengembangkan hubungan
dan merasa bahwa mereka adalah bagian
dari kelompok. Selanjutnya, sebagai bukti
melalui motif partisipasi dan sumber

sosial
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mempengaruhi, rute-peluang sosial ini yang
menonjol pengalaman olahraga peserta dan
motivasi. Implikasi bahwa keinginan untuk
menjalin  hubungan merupakan
persepsi untuk menjelaskan motivasi dalam
olahraga.

sosial

Salah satu aspek yang mungkin
membatasi penjelasan motivasi sosial
dalam olahraga adalah gagasan motivasi
sosial yang meliputi  konseptualisasi
konsisten dan pengukuran orientasi tujuan
sosial. Berkenaan dengan orientasi tujuan
sosial, para peneliti telah menggunakan
berbagai istilah dan definisi. Namun,
tampaknya ada setidaknya dua jenis umum
dari orientasi tujuan sosial. Selain itu, ada
bukti dari penelitian pendidikan yang
dibedakan terkait dengan indeks motivasi.
Salah satu jenis orientasi sosial yang telah
muncul menekankan affiliasi pengalaman
dan telah dikaitkan dengan mencari bantuan
bila diperlukan dan pengaruh positif
(Anderman, 1999; Ryan, Hicks, & Midgley,
1997).Fokus orientasi adalah pada
pengembangan pemeliharaan
hubungan saling menguntungkan. Tujuan
hubungan (Anderman, 1999; Anderman &
Anderman, 1999; Patrick, Hicks, & Ryan,
1997; Ryan et al., 1997) dan pengalaman
sosial yang positif (Lewthwaite & Piparo,
1993) adalah contoh dari orientasi aff'iliasi
ini. Seperti individu berorientasi terlibat
dalam  olahraga kesempatan
bersosialisasi dan mengembangkan atau
memelihara hubungan dengan
yang berpikiran lain. Untuk mereka, itu
adalah sosial serta aktivitas fisik.Mereka
cenderung merasa baik dengan keterlibatan
mereka olahraga sehingga
memberikan peluang untuk kegiatan sosial.

ini
dan

untuk

individu

dalam
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Orientasi sosial kedua menekankan
validasi sosial diri sendiri  melalui
pengakuan dari orang lain dan status sosial.
Ini telah dikaitkan dengan mencari bantuan
pengaruh  negatif lebih  besar
(Anderman, 1999;. Ryan et al, 1997).
Orientasi seperti persetujuan sosial (Ewing,
1981; Whitehead, 1995), penerimaan sosial
(Lewthwaite & Piparo, 1993), dan status
sosial (Anderman, 1999; Anderman &
Anderman, 1999;.Ryan et al, 1997) adalah
contoh dari orientasi validasi sosial.
Individu tersebut berorientasi menuju
potensi keuntungan yang disediakan oleh
keterlibatan dalam olahraga seperti status
sosial, pengakuan dari orang lain dan
pengakuan sosial. Arti partisipasi
olahraga terletak pada apa yang dapat
dilakukan untuk hubungan sosial mereka
dan apa yang dikatakannya tentang mereka
sebagai individu. Mereka cenderung merasa
baik dengan keterlibatan mereka dalam
olahraga ketika dianggap bagian dari
kelompok atau mendapatkan pengakuan
dari orang lain. Olahraga sebagai
kesempatan untuk mengembangkan
hubungan sosial menguntungkan
sebagai kesempatan untuk memvalidasi diri
dengan mendapatkan status
pengakuan cenderung berdampak pada
perasaan dan tindakan dalam olahraga.Oleh
karena itu konsep orientasi motivasi sosial
dapat memberikan pemahaman lebih atas
proses-proses psikologis yang
menyebabkan perbedaan-perbedaan dalam
kualitas motivasi olahraga.

dan

dari

atau

sosial dan

Meningkatnya minat dalam peran

aktivitas fisik dalam kesehatan, dan
pengakuan bahwa remaja mungkin berisiko
karena  penurunan  aktivitas fisik

(Armstrong & Van Mechelen, 1998; Sallis
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& Patrick, 1994), menunjukkan bahwa
penelitian lebih lanjut dibutuhkan pada
faktor-faktor yang berhubungan dengan
motivasi partisipasi remaja. Selanjutnya,
dibandingkan dengan anak laki-laki, anak
perempuan lebih sedikit berpartisipasi
dalam kegiatan fisik dan, secara khusus
pada masa remaja, anak-anak perempuan
kurang aktif secara fisik dibandingkan anak
laki-laki pada usia yang sama (Armstrong
& Van Mechelen, 1998; US Dept
Kesehatan dan Layanan Manusia, 1996).
Pengkajian yang mendalam diperlukan
untuk membantu kita memahami orientasi

remaja perempuan serta minat dalam
olahraga.
Pembahasan dan Hasil

Olahraga  memberikan  peserta

kesempatan sosial seperti berada bersama
teman, mengembangkan hubungan dekat,
dan mendapatkan pengakuan dan status
sosial. Namun, pada implikasi potensial
bahwa peluang sosial yang melekat dalam
olahraga menjelaskan motivasi olahraga
pemuda.  Remaja yang
mendukung orientasi sosial untuk olahraga,
dan bahwa konstruksi sosial
memberikan penjelasan tambahan serta
minat mereka dalam olahraga.

perempuan

motivasi

Berdasarkan tinjauan literatur dalam
olahraga dan pendidikan, bahwa peserta
akan mendukung dua orientasi sosial
motivasi. Afiliasi yang Orientasi muncul
mencerminkan perkembangan hubungan
sosial yang erat dan bersenang-senang
dengan orang lain. Sisa dua faktor baik
tercermin validasi sosial, tetapi dalam dua
bentuk yang berbeda: status sosial yang
mencerminkan popularitas di kalangan
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rekan-rekan, dan pengakuan sosial yang
menekankan pengakuan dari orang lain.
Dukungan disediakan untuk orientasi
validasi sosial, namun diferensiasi antara
validasi sosial sepertinya cocok. Terlebih
lagi, tujuan sosial adalah cukup penting
untuk para peserta, menunjukkan bahwa
partisipasi olahraga memiliki makna sosial
bagi mereka, dan makna yang dikaitkan
dengan afiliasi dan validasi peluang sosial.
Pembahasan ini tidak hanya mendukung
arti-penting peluang sosial dalam olahraga
untuk remaja perempuan tetapi juga bahwa
makna sosial dapat mengambil bentuk yang

berbeda (lih Ewing, 1981; Whitehead,
1995).

Tidak hanya orientasi sosial
disahkan oleh peserta, namun seiring

dengan persepsi rasa memiliki, mereka juga
terkait dengan minat atau  kesenangan
dalam olahraga.Afiliasi orientasi dan
persepsi rasa memiliki yang cukup dan
posisimasing-masing berkorelasi dengan
minat.Persepsi rasa memiliki yang moderat
terkait dengan minat atau kesenangan, salah
satu kemungkinan adalah bahwa dalam
rangka untuk berada dalam olahraga,
mereka membutuhkan kemampuan fisik.
Penerimaan persahabatan

olahraga telah memberikan bukti
menunjukkan bahwa menjadi kompeten
secara fisik, terutama untuk anak laki-laki,
mengarah ke penerimaan lebih besar, status
sosial, dan popularitas (Chase & Dummer,
1992; Evans & Roberts, 1987).

dan dalam

untuk

Persepsi kompetensi fisik
harusdimiliki dalam olahraga. Artinya,
untuk masuk dalam olahraga, hal ini

akanmembantu untuk terlibat aktif baik di
olahraga. Pandangan yang berbeda juga
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telah berpendapat,
menggunakan teori ekstensi keikutsertaan
(Bowlby, 1979). Artinya, rasa keikutsertaan
dan rasa memiliki dapat memberikan anak-
anak kepercayaan diri untuk menghadapi
tantangan dan mengembangkan kompetensi
fisik mereka (Ryan et al., 1995).

bagaimanapun,

Bukan hanya menunjukkan bahwa
perasaan memiliki terkait secara konsisten
dan dapat diprediksi untuk perasaan orang-
orang muda dan tindakan dalam olahraga,
peran yang dimainkannya dalam
pendekatan motivasi sosial memerlukan
lebih lanjut
pemeriksaanempiris.Peran memungkinkan
adalah bahwa perasaan memiliki bertindak
sebagai moderator dari hubungan antara
orientasi sosial motivasi dan hasil motivasi.
Peran moderator mungkin terkait dengan
cara individu dengan orientasi sosial yang
berbeda menafsirkan milik dan Kriteria
yang digunakan untuk mengevaluasi milik.
Misalnya,
validasi

teori dan

karena individu memegang

orientasi sosial mencari
persetujuan, penerimaan, atau pengakuan
dari orang lain, mereka dapat melihat milik
sebagai bergantung pada
persetujuan ini atau beberapa tingkat status
sosial,
bergantung pada apa yang mereka lakukan.
Sebaliknya,
fokus orientasi afiliasi pada pengembangan
hubungan dekat timbal balik, mereka
cenderung melihat milik dalam hal dari
proses pengembangan persahabatan dan
fokus pada yang dalam interaksi sosial dan
pertemuan orang yang berpikiran daripada

hasil interaksi itu.

memperoleh
yang pada gilirannya mungkin

karena individu memegang

Aspek lain dari motivasi sosial

pendekatan adalah stabilitas orientasi sosial
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motivasi dan pengaruh situasi faktor ational
pada motivasi sosial. orientasi motivasi
sosial yang dikonseptualisasikan sebagai
disposisi stabil.
membuktikan stabilitas lintas domain yang
mirip dengan yang ditunjukkan untuk tugas
dan tujuan orientasi ego (Duda & NichoUs,
1992) yang masih harus dieksplorasi. Bukti
berdemonstrasi stabilitas lintas
akan mendukung gagasan bahwa orientasi

relatif Orientasi  ini

domain

motivasi sosial merupakan konstruksi
disposisional daripada tujuan.
Kesimpulan

Pembahasan  ini memberikan

dukungan untuk pandangan motivasi sosial
dalam olahraga pemuda.Pembahasan dua

jenis orientasi sosial motivasi dan
pendekatan  motivasi  sosial  sebagai
penjelasan tambahan untuk minat dan

kesenangan olahraga remaja perempuan.Hal
ini mendorong bahwa remaja perempuan
terjadi penurunan partisipasi olahraga telah
sering dilaporkan (Armstrong & Van
Mechelen, 1998; US Dept of HHS, 1996),
yang berminat dalam dan menikmati
keterlibatan olahraga mereka.Meskipun
pengkajian lebih lanjut diperlukan untuk
memperjelas hubungan antara variabel
kemampuan sosial dan fisik,
Pembahasan ini menyoroti bahwa sebuah
pendekatan motivasi sosial membuat arah
ke pemahaman pandangan remaja yang
dapat mempengaruhi motivasi

untuk berpartisipasi dalam olahraga.

motivasi

mereka
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